






























v 
 

ABSTRAK 
 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui secara empiris Return 
On Asset (ROA), Debt to total Asset Ratio (DAR) dan ukuran perusahaan apakah 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Data yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan dari masing-masing perusahaan 
sampel mulai pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018. Metode dalam 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengujian klasik serta 
analisis statistic dan analisis regresi linear berganda dan populasi berjumlah 18 
perusahaan. Metode pengambilan sampel perusahaan digunakan metode 
purposive sampling dan ditemukan sampel sebanyak 9 perusahaan dari hasil 
pemilihan sesuai kriteria. Hasil ini menunjukan bahwa Return On Asset (ROA) 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Debt to total 
Asset Ratio (DAR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap audit 
delay dan ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
audit delay. Return On Asset (ROA), Debt to total Asset Ratio (DAR) dan ukuran 
perusahaan secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.  
 
 
 
Kata kunci : Return On Asset (ROA), Debt To Total Asset Ratio (DAR), 

Ukuran Perusahaan dan Audit Delay 
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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study is to empirically determine Return On Assets (ROA), 
Debt to total Asset Ratio (DAR) and company size whether it has a significant 
effect on audit delay. The data needed in this study is the annual financial 
statements of each sample company starting in 2015 until 2018. The method in 
this study uses quantitative methods with classical testing and statistical analysis 
and multiple linear regression analysis and a population of 18 companies. 
Company sampling method used purposive sampling method and found a sample 
of 9 companies from the selection results according to criteria. This result shows 
that Return On Assets (ROA) partially does not significantly influence audit delay. 
Debt to total Asset Ratio (DAR) partially has no significant effect on audit delay 
and company size partially has no significant effect on audit delay. Return on 
Assets (ROA), Debt to total Asset Ratio (DAR) and company size simultaneously 
have no significant effect on audit delay. 
 
Keywords: Return On Assets (ROA), Debt To Total Asset Ratio (DAR), 

Company Size and Audit Delay 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan ini adalah penelitian asosiatif. Menurut Rusiadi, (2013) 

penelitian asosiatif/kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui derajat hubungan dan pola/bentuk pengaruh antar dua variabel atau 

lebih, dimana dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang 

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui websiteresmi di BEI di 

www.idx.co.id. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan Desember 2018 sampai dengan 

November 2019, dengan format berikut : 

Tabel 3.1 Skedul Penelitian 
 

No Aktivitas 
Bulan 

Des - Jan 
2018 

Feb - Mei 
2019 

Jun - Jul 
2019 

Ags - Nov 
2019 

1 Pengajuan Judul                 
2 Penyusunan Proposal                 
3 Seminar Proposal                  
4 Perbaikan Acc Proposal                 
5 Pengelolaan Data                 
6 Penyusunan Skripsi                 
7 Bimbingan Skripsi                 
8 Meja Hijau                 

Sumber : Diolah penulis (2019) 

22 

http://www.idx.co.id/
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C. Variabel penelitian dan Defenisi Operasional  

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian ini 

menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu: variabel bebas Return On 

Asset(ROA) (X1), variabel bebas keduaDebt tototal Asset Ratio (DAR) (X2), 

variabel bebas ketiga ukuran perusahaan (X3), dan 1 (satu) variabel terikat 

yaitu audit delay (Y). 

2. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur 

secara operasional di lapangan. Defenisi operasional sebaiknya berasal dari 

konsep teori dan defenisi atau gabungan keduanya, yang ada dilapangan. 

Tabel 3.2 Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Pengukuran 
Skala 

1 
ROA 
(X1) 

Kemampuan  memperoleh laba 
adalah suatu ukuran dalam 
presentase yang digunakan untuk 
menilai sejauh mana perusahaan 
mampu menghasilkan laba pada 
tingkat yang diterima  dalam 
periode tertentu. 
 
Sumber :Kasmir,2014. 

Laba Bersih 
ROA =  x100% 

Total Aset 
 
 

Sumber : Kasmir (2014) 

Rasio  

2 
DAR 
 (X2) 

Kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi semua kewajibannya. 
Debt to total Asset Ratio (DAR) 
menunjukan kemampuan 
perusahaan untuk melunasi 
seluruh utang yang ada dengan 
menggunakan seluruh aset yang 
dimilinya. 
 
Sumber :Kasmir 2016. 
 
 
 

          Total Utang 
DAR  =      x100% 

         Total Aktiva 
 
 

Sumber : kasmir (2016) 

Rasio 
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No  Variabel Defenisi Pengukuran Skala 

3 
Ukuran 

perusahaan 
 (X3) 

Suatu ukuran yang menunjukan 
besar atau kecilnya sebuah 
perusahaan yang ditandai dengan 
beberapa ukuran antara lain total 
penjualan, total aset, log size, 
jumlah pegawai, nilai pasar 
perusahaan dan nilai buku 
perusahaan. 
Sumber : Widaryanti 2009 

 
 

U P =   Log (Total Aset) 
 
 

Sumber : Widaryanti (2009) 
 
 

Nomin
al 

4 
Audit delay 

(Y) 

Audit delay yaitu lamanya waktu 
penyelesaian audit dari akhir 
tahun fiskal perusahaan sampai 
tanggal laporan audit dikeluarkan. 
 
Sumber : Kartika 2009. 

Audit Delay = Tanggal 
Laporan Audit - Tanggal 

Laporan Keuangan 
 

Sumber : Kartika (2009)    

Nominal  

Sumber : Diolah Penulis (2019) 

 

D. Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2015-

2018 yang berjumlah 18 perusahaan. 

 
2. Sampel  

  Sampel merupakan salah satu bagian dari populasi yang harus dipelajari 

dalam suatu penelitian, hasilnya menggambarkan bagian dari populasi 

asalnya dan hasilnya akan dianggap sebagai perwakilan dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan penelitian 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
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keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan 

sampel yang diambil dalam populasi tersebut. Sampel yang digunakan  

dalam penelitian ini berjumlah 36 perusahaan,dimana sumber sampel dari 9 

perusahaan. Daftar sampel penelitian ini dapat dilihat didalam Tabel 3.3 

dibawah ini. 

Teknik yang digunakan peneliti untuk pengambilan sempel yaitu 

dilakukan melalui teknikpurposive sampling dengan tujuan untuk 

mendapatkan sampel yang sesuai dengan yang diiginkan penelitian. adapun 

kriteria pemilihan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut : 

a. Perusahaan makanan dan minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiadari tahun 2015-2018. 

b. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangannya dari tahun 

2015-2018. 

c. Perusahaan makanan dan minuman tidak sedang dalam proses 

delisting dar tahun  2015-2018. 
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Tabel 3.3 Pemilihan Sample Perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 
Kriteria Sampel 

 a b c 
1 AISA Tiga Pilar SejahteraFood Tbk √ √ - - 
2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk √ √ √ 1 
3 CAMP Campina Ice CreamIndustry Tbk √ - √ - 
4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk √ √ √ 2 
5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk √ - √ - 
6 DLTA Delta Djakarta Tbk √ - √ - 
7 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk √ - √ - 
8 ICBP Indofood CBP SuksesMakmur Tbk √ √ √ 3 
9 INDF IndofoodSukses Makmur Tbk √ √ √ 4 
10 MLBI MultiBintang Indonesia Tbk √ - √ - 
11 MYOR Mayora Indah Tbk √ √ √ 5 
12 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk √ - √ - 
13 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk √ - √ - 
14 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk √ √ √ 6 
15 SKBM Sekar Bumi Tbk √ √ √ 7 
16 SKLT Sekar Laut Tbk √ √ √ 8 
17 STTP Siantar Top Tbk √ √ - - 

18 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and 
Tranding Company Tbk 

√ √ √ 9 

Jumlah  9 
Sumber :http://www.idx.co.id 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

dengan melakukan teknik studi dokumentasi. Peneliti mengumpulkan, mencatat 

dan mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan auditan dan laporan 

keuangan tahunan perusahaan dan yang sesuai dengan kriteria pemilihan sampel 

tersebut diatas. 

 
B. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi adalah asumsi yang mendasari analisis regresi dengan tujuan 

mengukur asosiasi atau keterikatan antar variabel bebas. Terdapat 4 (empat) 

http://www.idx.co.id/
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penguji yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan 

uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dependen, 

independen atau keduanya berdisribusi normal, mendekati normal atau 

tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau 

mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal 

atau tidak dapat diketahui dengan dua cara yaitu analisis grafik dan 

analisis statistik. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 

dengan melihat histogram dari residualnya. 

1) Analisis grafik 

2) Analisis statistik 

Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula melalui 

analisis statistic yang salah satunya dapat dilihat melalui 

kolmogorov-Smirnov test (K-S).  

Pedoman pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 

a) Nilai sig. atau signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 

distribusi adalah tidak normal. 

b) Nilai sig. atau signifikan atau nilai probabilitas > 0.05 

distribusi adalah normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikollinearitas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau 

tidaknya korelasi yang signifikan antara variabel-variabel bebas dalam 

suatu model regresi linier berganda. uji ini di perlukan untuk 

mengetahui ada tidaknya variabel bebas yang memilki kemiripan 

dengan variabel bebas lain dalam satu model. Kemiripan antara 

variabel bebas dalam satu model akan menyebabkan terjadinya 

korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel bebas dengan variabel 

bebas yang lainnya. 

Ketentuan untuk mendeteksi ada tidaknya multikollinearitas yaitu : 

1) Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 (atau 

dibawah 10) dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 (di atas 0,1) 

maka model dapat dikatakan terbebas dari multikollinearitas  

VIF = 1/tolerance, jika VIF = 10 maka tolerance = 1/10 = 0,1. 

Semakin tinggi VIF maka semakin rendah tolerance.  

2) Jika nilai koefisien korelasi antar masing-masing variabel bebas 

kurang dari 0,70 maka model dapat dinyatakan bebas dari asumsi 

klasik multikolinearitas. Jika lebih dari 0,7 maka diasumsikan 

terjadi korelasi yang sangat kuat antar variabel independen 

sehingga terjadi multikolinearitas. 

3) Nilai koefisien determinan, baik dilihat dari R2 (R-Square) di atas 

0,60 namun tidak ada variabel bebas yang berpengaruh terhadap 

terikat, maka model tersebut terkena multikollinearitas. 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah pengujian asumsi residual yang memiliki 

korelasi pada periode ke-t dengan periode sebelumnya (t-1). Menguji 

autokorelasi dalam suatu bentuk bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelasi antara variabel penggangu pada periode tertentu 

dengan variabel pengganggu periode sebelumnya. Cara yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi masalah autokorelasi adalah dengan 

menggunakan nilai uji Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

1) Jika  > DW batas atas (du), maka tidak ada autokorelasi. 

2) Jika < DW batas bawah (dL), maka terjadi autokorelasi. 

3) Jika < dL < DW du, tidak dapat diketahui terjadi autokorelasi 

atau tidak. 

Apabila hasil uji Durbin-Watson tidak dapat disimpulkan apakah 

terdapat autokorelasi atau tidak maka dilanjutkan dengan runs test. 

 

d. Uji Heterokedastisitas  

Uji ini diperlukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi heteroskedastisitasvarian dari residual atau pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Ini ditunjukkan dalam grafik scatter plot 

terlihat titik penyebar secara acak atau tidak membentuk sebuah pola 

tertentu yang jelas dan terbesar baik diatas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model 

regresi tidak terjadi heteroskedastisitas yang berarti model regresi 
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layak untuk memprediksikan variabel dependen berdasarkan 

masukkan variabel independen.   

 
 

2. Analisis Regresi Linier Berganda  

Secara umumada dua macam hubungan antara dua variabel atau lebih, 

yaitu bentuk hubungan dan keeratan hubungan. Analisisregresi digunakan 

untuk mengetahui bentuk hubunganantara dua variabel atau lebih, terutama 

untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum diketahui dengan 

sempurna, atau untuk mengetahui bagaimana variasi dari beberapa variabel 

independen mempengaruhi variabeldependen dalam suatu fenomena yang 

kompleks. Hubungan antara variabel dependen dengan lebih dari satu dari 

satu variabel independen dapat dilakukan dengananalisis regresi linier 

berganda, dimana audit delay sebagai variabel dependen sedangkaReturn 

On Asset (ROA), Debt to total Asset Ratio(DAR), dan ukuran perusahaan 

sebagai variabel independen. Persamaan regresi yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

 
Y = α + B1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
 

Y =  Variabel Dependen (Audit Delay) 
α =  konstanta 
b1-b3 =  Koefisien Regresi Variabel Independen  
X1  =  Variabel Independen (Return On Asset) 
X2  =  Variabel Independen ( Debt to total Asset Ratio) 
X3  =  Variabel Independen (Ukuran Perusahaan) 
e  =  error 
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3. Uji Kesesuaian ( Test Goodness Of Fit) 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Ujit-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh 

independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam 

menerangkanvariabel dependen secara persial. Bila nilai thitung dan sig t 

0,05 (5%), maka pada tingkat kepercayaan tertentu Ho ditolak. Hal ini 

berarti bahwa variabel dependen. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1) Apabila thitung < ttabel dan sig t > 0,05 (5%), maka terima Ho (tolak 

Ha) yang artinya ROA, DAR, dan ukuran perusahaan berpengaruh 

tidak signifikan secara parsial terhadap audit delay. 

2) Apabila thitung  > ttabel dan sig t < 0,05 (5%), maka terima Ha (tolak 

Ho) yang artinyaROA, DAR, dan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap audit delay. 

 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 

independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

atau variabel terikat. Penguji ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan Ftabel.  Jika fhitung> ftabel dan sig F < 0,05 (5%), maka Ho 

ditolak, yang berarti variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen : 

 



32 
 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1) Apanila Fhitung < Ftabel dan sig t > 0,05 (5%), maka terima Ho yang 

artinya bahwa Return On Asset, Debt to total Asset Ratio, dan 

ukuran perusahaan secara simultanberpengaruhtidak 

signifikanterhadap audit delay. 

2) Apabila Fhitung  > Ftabel dan sig t < 0,05 (5%), maka terima Ha 

yangartinya bahwaReturn On Asset, Debt to total Asset Ratio, dan 

ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap audit delay. 

 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur 

seberapa jauh kemampua dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

koefeisien determinasi adalah antara 0 atau 1. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas, dan sebaiknya jika nilai yang mendekati 1 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

dependen. 
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BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Tentang Perusahaan 

a. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

BEI yaitu singkatan dari Bursa Efek Indonesia yang merupakan salah 

satu bursa saham yang dapat memberikan peluanginvestasi dan sumber 

pembiayaan dalam upaya mendukung pembangunan ekonominasional. BEI 

berperan juga dalam upaya pengembangan permodallokal yang besar dan solid 

untuk menciptakan suatu pasar modal Indonesia yang stabil. 

Pasar modal telah ada sebelumIndonesia merdeka. Pasar modal autau 

Bursa Efek telah hadir sejak jaman kolonial belanda dan tepatnya pada tahun 

1912 di Batavia. Pasarmodal ketika itu didirikan oleh pemerintah hindia 

belanda untuk kepentingan pemerintah colonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejaktahun1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalamikevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II,  perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial, dan berbagai kondisi yang menyebabkan 

operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah 

RepublikIndonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun1977, dan 

beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan 

berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
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b. Visi Dan Misi Perusahaan 

1) Visi 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitastingkat dunia. 

2) Misi 

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pembayaran anggota bursa dan partisipan,penciptaan nilai tambah, 

efesiensi biaya serta penerapan good governance. 

 
c. Uraian Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi disusun untuk membantu pencapaian tujuan 

organisasi dengan lebih efektif. Sturuktur organisasi juga menentukan seluruh 

tugas pekerja, hubungan antar tugas, batas wewenang dan tanggung jawab 

untuk menjalankan tugas masing-masing sesuai dengan bidangnya. Berikut 

struktur organisasi Bursa Efek Indonesia : 
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Sumber :www.idx.com 

 
 

Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

 
 

2. Sejarah Singkat Perusahaan Yang Menjadi Sampel 

a. Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) 

Tri Banyan Tirta Tbk berdiri tanggal 03 juni 1997 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1997 produk air minum didirikan 

sejak pada tanggal 3 juni 1997.Tanggal 28 juni 2012 disetiap pemegang 

saham waran berhak membeli satu saham selama masa pelaksanaan yaitu 

mulai tanggal 11 juli 2912 sampai dengan 07 juli 2017. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada tanggal 10 juli 2012. 

 

http://www.idx.com/
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b. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk didirikan 03 februari 1968 dengan 

nama CV Tjahaja Kalbar dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1971. Saat ini produk utama yang dihasilkan CEKA adalah crude palm oil 

dan palm kernel serta pada 10 juni 1996, Saham-saham tersebutdicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 09 juli 1996. 

 
c. Indofood CBP sukses makmur Tbk (ICBP) 

Perusahaan ini dididrikan 02 september 2009 dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1 oktober 2009. Dalam hal ini ICBP 

merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha divisi Mi instan dan divisi 

pemegang saham pengendali.  

ICBP memperoleh pernyataan efektif dari bapepam LK untuk 

melakukan penawaran umum perdana saham ICBPkepada masyarakat 

sebanyak 1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp.100.- per saham dengan 

penawaran Rp.5.395,- per saham. Saham-saham tersebutakan dicatatkan 

pada Bursa EfekIndonesia pada tanggal 07 november 2010. 

 
d. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

Indofood Sukses Makmur Tbk mulai didirikan tanggal 14 agustus 

1990 diberi nama dengan PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 1990. Pada tahun 1994, INDF memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum 

perdana saham INDF kepada masyarakat umum sebanyak 21.000.000 

dengan nilai nominal Rp.1.000,- per saham dengan harga penawaran 
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Rp.6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia pada tanggal 14 juli 1994. 

 
e. Mayora Indah Tbk (MYOR) 

Mayora Indah Tbk mulai didirikan sejak 17 februari 1977 dan mulai 

beropersi secara komersial pada bulan mei 1978. Pada tanggal 25 mei 1990, 

MYOR memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

penawaran umum perdana saham MYOR kepada masyarakat sebanyak 

3.000.000 dengan nilai nominal Rp.1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp.9.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia pada tanggal 05 juni 1990. 

 
f. Nippon Indosari Tbk (ROTI) 

Nippon Indosari Tbk atau dalam kata lain sari roti, perusahaan ini 

mulai didirikan sejak 08 maret 1995 dengan nama PT Nippon Indosari 

Corporation dan mulai beroperasi komersial pada tahun 1996.sejakPada 

tanggal 18 juni 2010, ROTI memperoleh pernyataan efektif dari bapepam-

LK untuk melakukan penawaran umum saham ROTI  kepada masyarakat 

sebanyak 151.854.000 dengan nilai nominal Rp.100,-per saham dengan 

harga penawaran Rp.1.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia mulaipada tanggal 28 juni 2010. 

 
g. Sekar Bumi Tbk (SKBM) 

Sekar Bumi Tbk mulai didirikan 12april 1973 danmuali beroperasi 

secara komersial pada tahun 1974. Tanggal 18 september 1995. Saham-

saham tersebut telah dicatatkan di BEI mulai pada tanggal 05 januari 1993. 
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Kemudian sejak pada tanggal 15 september 1999,Pada tanggal 24 september 

2012, sekar bumi memperoleh persetujuan pencatatan kembali (relisting) 

efeknya oleh PT Bursa Efek Indonesia, terhitung sejak pada tanggal 28 

september 2012. 

 
h. Sekar Laut Tbk (SKLT) 

Sekar LautTbk mulai didirikan sejak 19 juli 1976 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Kegiatan sekar laut meliputi 

bidang industri pembuatan kerupuk, saostomat, sambal, bumbu masak dan 

makanan ringan sertamenjual produknya di dalam negeri maupun di luar 

negeri. Mulaipada tahun 1993 sekar laut memperoleh pernyataan efektif dari 

bapepam LK untuk melakukanpenawaran umum perdana saham sekar 

lautkepada masyarakat sejumlah 6.000.000 dan dengan nilai nominal 

Rp.1.000,- per saham dengan hargapenawaran Rp.4.300,- persaham. Saham-

saham tersebut dicatat pada Bursa Efek Indonesia sejak pada tanggal 08 

september 1993. 

 
i. Ultrajaya Milk Industry and Tranding Company Tbk (ULTJ) 

Ultrajaya milk industry and tranding companymulaididirikan tanggal 

2 november 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada awal tahun 

1974, ruang lingkup kegiatan ultrajaya bergerak dalam bidang industry 

makanan dan minuman dan bidang perdagangan. Dibidang makanan 

ultrajaya memproduksi susu kental manis, susu bubuk, dan konsentrat buah-

buah tropis. Ultrajaya memasarkan produknya dengan menjual secara 
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langsungmelalui pasar modern. Penjualan tidak langsung dilakukan melalui 

agen/distributor yangbesar diseluruh wilayah kepulauan Indonesia.  

 
3. Visi - Misi Perusahaan yang Menjadi Sampel 

a) Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) 

Visi 

“Dikenal sebagai produsen lokal air minum alami dalam kemasan dengan 

kualitas terbaik sesuai standar internasional”. 

 
Misi 

“Menjadi produsen air minum dalam kemasan yang menghasilkan 

produk-produk berkualitas untuk dinikmati oleh berbagai segmen pasar”. 

 
b) Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) 

Visi 

“Menjadi perusahaan kelas dunia dalam industri minyak nabati dan 

minyak nabati spesialitas”. 

 
Misi  

“Untuk menghasilkan produk yang bermutu tinggi dan memberikan 

layanan terbaik terhadap pelanggan; meningkatkankompetensi dan 

keterlibatan karyawan dalam pencapaian visi tersebut; mencapai 

pertumbuhan usaha yang menguntungkan danberkelanjutan serta 

memberikan nilai jangka panjang bagipemegangsaham dan karyawan; 

meningkatkan kepercayaan dan membinahubungan yang baik dengan 

agen, pemasok, masyarakat dan pemerintah”. 

 
 

c) Indofood CBP sukses makmur Tbk (ICBP) 

Visi 

“Produsen barang-barang konsumsi yang terkemuka”. 

 



40 
 

Misi 

1. Senantiasa melakukan inovasi, focus pada kebutuhan pelanggan, 

menawarkan merek-merek unggulan dengan kinerja yang tidak 

tertandingi. 

2. Menyediakan produk berkualitas yang merupakan pilihan pelanggan. 

3. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi dan 

teknologi kami. 

4. Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan 

secara berkelanjutan. 

5. Meningkatkan stakeholders values secara berkesinambungan. 

 
d) Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

Visi 

“Perusahaan total food solutions”. 

Misi 

1. Memberi solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan. 

2. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan proses produksi dan 

teknologi kami. 

3. Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan 

secara berkelanjutan. 

4. Meningkatkan stakeholders values secara berkesinambungan. 

 
e) Mayora Indah Tbk (MYOR) 

Visi dan Misi 

1. Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan 

terpercaya dimata konsumen domestik maupun internasional dan 

menguasai pangsa pasar terbesar dalam kategori produk sejenis. 

2. Dapat memperoleh laba bersih operasi diatas rata-rata industri dan 

memberikan value added yang baik bagi seluruh stakeholders 

perseroan. 

3. Dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan Negara 

dimana perseroan berada. 
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f) Nippon indosari Tbk (ROTI) 

Visi  

“Menjadi perusahaan roti terbesar di Indonesia dengan menghasilkan 

dan mendistibusikan produk berkualitas yang tinggi dan dengan harga 

yang terjangkau bagi masyarakat Indonesia”. 

Misi  

“Membantu meningkatkan kualitas hidup bangsa Indonesia dengan 

memproduksi dan mendistribusikan makanan yang bermutu tinggi, 

sehat, halal, dan aman bagi pelanggan”.  

 
g) Sekar Bumi Tbk (SKBM) 

Visi  

“ Menjadi market leader di industry makanan beku Indonesia”. 

Misi  

“Menyediakan produk yang berkualitas tepat untuk memenuhi 

permintaan pelanggan dengan mendapatkan bahan baku yang tepat dari 

pemasok yang berkualitas”. 

 
h) Sekar laut Tbk (SKLT) 

Visi  

“Menjadi perusahaan makanan kelas dunia yang terdepan dan selalu 

berkembang, serta menjaga keseimbangan sumber daya alam dan 

lingkungan hidup secara berkelanjutan. 

Misi  

1. Menciptakan, mengembangkan serta memelihara kualitas dan 

ketersediaan produk-produk makanan yang inovatif demi 

memenangkan kepercayaan konsumen, dengan memperhatikan setiap 

tahapan proses sesuai dengan prinsip HACCP dan halal. 

2. Menjalankan sistem manajerial internal perusahaan yang terpadu dan 

sehat, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan penuh 

dengan kekeluargaan. 
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3. Selalu meningkatkan fasilitas dan sarana pendukung lainnya dalam 

bereksperimen dan berinovasi sesuai dengan perkembangan dunia. 

4. Membangun “brand image” produk makanan yang mampu menjadi 

“top of mind” dibenak konsumen. 

5. Membangun jaringan dan kerja sama yang terintegrasi dengan 

berbagai pihak, baik dengan pihak internal perusahaan maupun pihak 

eksternal. 

6. Memberdayakan petani, nelayan, dan para pekerja lainnya untuk 

berkembang secara berkesinambungan.  

 

i) Ultrajaya Milk Industry and Tranding Company Tbk (ULTJ) 

Visi  

“Menjadi perusahaan industri makanan dan minuman yang terbaik dan 

terbesar di Indonesia, dengan senantiasa mengutamakan kepuasan 

konsumen, dan menjujung tinggi kepercayaan para pemegang saham 

serta mitra kinerja perusahaan”. 

 
Misi  

“Menjalankan usaha dengan kepekaan yang tinggi untuk senantiasa 

berorientasi kepada konsumen atau pasar, dan kepekaan serta 

kepedulian yang senantiasa memperhatikan lingkungan yang dilakukan 

secara optimal agar dapat memberikan nilai tambah sebagai wujud 

pertanggung jawaban kepada pemegang saham”.  

 

 

4. Pengelolaan data 

Data terdiri dari data variabel bebas dan variabel terikat, data dibawah ini 

merupakan data Return On Asset(ROA) sebagaia variabel bebas adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.1 Data Return On Asset (ROA) 
 

No Emiten 
Return On Asset(ROA) 

2015 2016 2017 2018 
1 ALTO -2.06 -2.27 -5.67 -3.41 
2 CEKA 7.17 17.51 7.71 3.4 
3 ICBP 11.01 12.56 11.21 10.51 
4 INDF 4.04 6.41 5.85 3.73 
5 MYOR 11.02 10.75 10.93 6.26 
6 ROTI 10.00. 9.58 2.97 1.63 
7 SKBM 5.25 2.25 1.59 1.23 
8 SKLT 5.32 3.63 3.61 2.81 
9 ULTJ 14.78 16.74 13.72 11.14 

Sumber : Diolah penulis 2019 

Data dibawah ini merupakan data Debt to total Asset Ratio (DAR) sebgaia 

variabel bebas adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 4.2Debt to total Asset Ratio (DAR) 

No Emiten 
Debt to total Asset Ratio(DAR) 

2015 2016 2017 2018 
1 ALTO 0.57 0.59 0.62 0.65 
2 CEKA 0.57 0.38 0.35 0.24 
3 ICBP 0.38 0.36 0.36 0.35 
4 INDF 0.53 0.47 0.47 0.49 
5 MYOR 0.54 0.52 0.51 0.56 
6 ROTI 0.56 0.51 0.38 0.34 
7 SKBM 0.55 0.63 0.37 0.36 
8 SKLT 0.60. 0.48 0.52 0.55 
9 ULTJ 0.21 0.18 0.19 0.16 

Sumber : Diolah penulis 2019 

Data dibawah ini merupakan dataukuran perusahaan sebagai variabel bebas 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Data Ukuran Perusahaan 
 

No Emiten 
Ukuran Perusahaan 

2015 2016 2017 2018 
1 ALTO 27.80 27.78 27.73 27.74 
2 CEKA 28.03 27.99 27.96 27.79 
3 ICBP 17.09 17.18 17.27 17.35 
4 INDF 18.34 18.22 18.29 18.39 
5 MYOR 30.06 30.19 30.33 30.50 
6 ROTI 28.63 28.70 29.15 29.11 
7 SKBM 27.36 27.63 28.12 28.20 
8 SKLT 26.66 27.07 27.18 27.34 
9 ULTJ 28.90 29.08 15.46 15.53 

Sumber : Diolah penulis 2019 
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Data dibawah ini merupakan data audit delay sebagai variabel terikat adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Data Audit Delay 

No Emiten 
Audit delay 

2015 2016 2017 2018 
1 ALTO 141 149 90 90 
2 CEKA 76 80 66 74 
3 ICBP 83 79 75 78 
4 INDF 83 81 75 78 
5 MYOR 82 74 74 74 
6 ROTI 84 67 85 72 
7 SKBM 89 86 81 81 
8 SKLT 88 74 73 71 
9 ULTJ 89 81 80 84 

Sumber : Diolah penulis 2019 

 
5. Interpretasi Hasil Output SPSS 

a. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai nilai rata-rata 

(mean) dan nilai standar deviasi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.5 StatistikDeskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 36 -5.67 17.51 6.4697 5.61875 

DAR 36 .16 .65 .4472 .13677 

Ukuran Perusahaan 36 15.46 30.50 25.2819 5.12090 

Audit Delay 36 66.00 149.00 82.9722 16.49500 

Valid N (listwise) 36     

Sumber : Hasil pengolahan SPSS versi 16.0, penulis (2019) 

 
Berdasarkan pengujian descriptive statistics tersebut, dapat dijelaskan 

beberapa hal sebagai berikut : 
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1) Variabel ROA menunjukan nilai rata-rata sebesar6.4697sedangkan 

standar deviasinya sebesar5.61875 dan pada variabel ini nilai 

minimum sebesar -5.67  yang terdapat pada perusahaan ALTO (Tri 

Banyan Tirta Tbk) tahun 2017 dan memiliki nilai maximum sebesar 

17.51 yang terdapat pada perusahaan CEKA (Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk) tahun 2016. 

2) Variabel DAR menunjukan nilai rata-rata sebesar 0.4472sedangkan 

standar deviasinya sebesar 0.13677 dan pada variabel ini nilai 

minimumsebesar 0.16 terdapat pada perusahaan ULTJ (Ultrajaya Milk 

Industry And Trading  Company Tbk) tahun 2018 dan memiliki nilai 

maximum sebesar 0.65 yang terdapat pada Perusahaan (Tri Banyan 

Tirta Tbk ) tahun 2018. 

3) Variabel ukuran perusahaan menunjukan nilai rata-rata sebesar 

25.2819 sedangkan standar deviasinya sebesar 5.12090 dan pada 

variabel ini nilai minimum sebesar 15.46 terdapat di perusahaan ULTJ 

(Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk) tahun 2017 dan 

nilai maximum sebesar 30.50 yang terdapat pada perusahaan MYOR 

(Mayora Indah Tbk) tahun 2018. 

4) Variabel audit delay menunjukan nilai rata-rata sebesar 82.9722 

sedangkan standar deviasinya sebesar 16.49500 dan pada variabel ini 

terdapat nilai minimum sebesar 66.00 terdapat di perusahaan CEKA 

(wilmar cahaya indonesia Tbk) tahun 2017 dan nilai maximum 

sebesar 149.00 yang terdapat di perusahaan ALTO (Tri banyan tirta 

Tbk). 
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6. Pengujian Asusmsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas 

data, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mendeteksi apakah data berdistribusi 

normal, mendekati normal atau tidak dengan melihat grafik histogram dan 

grafik normal probability plot. Berikut ini merupakan pengujian hasil 

normalitas data dalam bentuk uji Kolmogorov-Smirnovpada gambar 4.2 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Dengan Analisis Statistik 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 15.09578967 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .180 

Positive .180 

Negative -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .195 

a. Test distribution is Normal.  

   
Sumber : Hasil pengolahan SPSS versi 16.0, penulis (2019) 

 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dilihat bahwa nilai signifikan 

kolmogorov-smirnov (K-S) adalah 0,195 maka dapat disimpulkan bahwa 

data variabel terdistribusi normal karena signifikan > 0,05. pengujian yang 

mengunakan grafik histogram dan normal probabilityjuga dapat 

memperoleh hasil yang sama dimana menunjukan bahwa residual dari 

model regresi berdistribusi normal. 
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Sumber :Hasil pengolahan SPSS versi 16.0, penulis (2019) 

 
Gambar 4.2 Histogram Uji Normalitas 

Dilihat dari gambar 4.2 diatas grafik histogram dapat disimpulkan 

bahwa data telah berdistribusi secara normal. Hal ini dapat dilihat pada data 

yang mengikuti garis diagonal membentuk loceng berada di tengah-tengah. 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0, penulis (2019) 

Gambar :4.3  Grafik Normal Probability Plot 
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Pada grafik normal probability plot diatas mempertegas bahwa model 

regresi yang diperoleh berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat pada kurva 

normal PP-plots. 

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel bebas yang memiliki kemiripan dengan variabel bebas lain dalam 

satu model. Dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai variance inflation 

(VIF) dimana jika nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas. Sebaliknya 

jika VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji 

multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.7 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

ROA .686 1.458 

DAR .642 1.557 

Ukuran Perusahaan .880 1.136 

a. Dependent Variable: 

Audit Delay 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, Penulis (2019) 

Dari hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 4.7 diatas, 

menunjukan bahwa nilai VIF hitung (1,458; 1,557; 1,136) dari ketiga 

variabel bebas tersebut lebih kecil dari 10 dan semua Tolerance veriabel 

bebas (0,686; 0,642; 0,880) lebih besar dari 0,10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi gejala dari adanya 

multikolinieritas. 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

antara variabel penggangu pada periode tertentu dengan variabel penggangu 

sebelumnya. Untuk mendeteksi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

uji Durbin-Watson. Hasil autokorelasi dapat dilihat di tabel 4.4 

Tabel 4.4  Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .403a .162 .084 15.78755 1.275 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, DAR  

b. Dependent Variable: Audit Delay   
Sumber : Hasil pengolahan SPSS versi 16.0, penulis (2019) 

Berdasarkan uji autokorelasi diatas dapat dilihat bahwa angka Durbin-

Watson 1,275< 2. Sehingga terbebas dari autokorelasi. 

 
d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji hetroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji terjadinya 

perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode lain. Uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan mangamati pola tertentu pada grafik 

scatterplot, dimana bila ada titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil uji scatterplotdapat dilihat pada gambar 4.4 
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Sumber : Hasil pengolahan SPSS versi 16.0, penulis (2019) 

Gambar 4.4Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari gambar scatterplot diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak atau tidak membentuk pola tertentu atau tidak teratur. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

7. Rengresi Linear Berganda 

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilaksanakan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitain ini layak 

untuk melanjutkan analisis statistik, yaitu melakukan pengujian hipotesis. 

Berikut hasil pengolahan data dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel : 4.9 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 88.706 17.493   

ROA -1.091 .574 .686 1.458 

DAR 7.358 24.343 .642 1.557 

Ukuran Perusahaan -.078 .555 .880 1.136 

a. Dependent Variable: Audit Delay 
Sumber : hasil pengolahan SPSS versi 16.0, penulis (2019) 

 Pada tabel 4.4 kolom unstandardized coefficients diatas Beta dapat 

diketahui persamaan regresi pada penelitian ini adalah : 

 Y = 88.706 – -1.091 X1 – 7.358 X2- -0.078 X3, artinya : 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap tidak ada maka 

nilai audit delay (Y) yaitu sebesar 88.706%.  

b. Jika terjadi peningkatan Return On Asset(ROA) sebesar 1x, maka audit 

delay akan menurun sebesar -1.091%. 

c. Jika terjadi peningkatan Debt to total Asset Ratio(DAR) sebesar 1x, maka 

audit delay menurun sebesar 7.358%. 

d. Jika terjadi peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1x, maka audit delay 

menurun sebesar -0.078%. 

 
8. Uji Kesesuaian (Test Goodness of Fit) 

a. Uji Singnifikan Parsial (Uji t) 

Uji secara parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Cara pengujian ini dilakukan jika sig t < 0,05 (5%), maka Ho 
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ditolak, yang berarti pada variabel independen secara bersama-sama 

mepengaruhi variabel dependen. 

Tabel 4.10 Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 88.706 17.493 5.071 .000   

ROA -1.091 .574 -1.902 .066 .686 1.458 

DAR 7.358 24.343 .302 .764 .642 1.557 

Ukuran 
Perusahaan -.078 .555 -.140 .890 .880 1.136 

a. Dependent Variable: Audit Delay 

Sumber : Hasil pengolahan SPSS versi 16.0. Penulis (2019) 

 
Berdasarkan tabel 4.5 (uji parsial) untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (Return On Asset, Debt to total Asset Ratio dan Ukuran 

Perusahaan) secara parsial terhadap variabel dependen (Audit Delay) 

padaperusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah sebagai berikut : 

1) Retur On Asset memiliki nilai thitung sebesar -1,902 <ttabel sebesar 2,034 

dan nilai sig 0,066 < 0.05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak dan dapat 

juga diartikan bahwa secara parsial ROAberpengaruh negatif terhadap 

audit delay. 

2) Debt to total Asset Ratio memilki nilai thitung sebesar 0.302 <ttabel  sebesar 

2,034 dan nilai sig 0.764> 0,05 sehingga Ho diterima – Ha ditolak dan 

dapat juga diartikan bahwa secara parsial Debt to total Asset Ratiotidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
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3) Ukuran perusahaan memiliki nilai thitungsebesar – 0.140  <  ttabel sebesar 

2,034 dan nilai sig 0,890> 0,05 sehingga Ho diterima - Ha ditolak yang 

artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay. 

 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 Dalam penelitian ini Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan Uji 

simultan (uji F) dapat dilihat pada tabel dibawah : 

 
Tabel 4.11 Uji Simultan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1547.072 3 515.691 2.069 .124a 

Residual 7975.900 32 249.247   
Total 9522.972 35    

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, DAR   
b. Dependent Variable: Audit Delay    
Sumber : Hasil pengolahan SPSS versi 16.0. peneliti (2019) 

Berdasarkan hasil uji simultan dari pengolahaan data melalui SPSS di 

tabel diatas dapat diketahui bahwa fhitung  sebesar (2.069) <Ftabel  sebesar (2,89) 

dan dengan nilai signifikan 0,124> 0,05, maka dimana dapat diartikan bahwa 

ROA, DAR, dan ukuran perusahaan secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan audit delay. 

 

9. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
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antara 0 dan 1. Hasil koefisien detrminasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

:     

 
    Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .403a .162 .084 15.78755 1.275 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, DAR  

b. Dependent Variable: Audit Delay   
Sumber : Hasil pengolahan SPSS versi 16.0. penulis (2019) 

 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat juga diketahui bahwa nilai Adjusted 

R Square atau nilai koefisien determinasi yaitu 0,084. Hasil pengolahan yang 

berarti bahwa kemampuansebuah variabel independen dalam menerangkan 

perubahan variabel  dependen atau audit delay sebesar 8,2% dan sisanya 

sebesar 91.8% dalam (100% - 8,2%). Hasil nilai dari Adjusted R Squareini 

adalah sebesar 0,084 atau sebesar 8,2% yang artinya bahwa variabel Return On 

Asset,Debt to total Asset Ratio, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

audit delay sebesar 8,2%, sedangkan sisanya 91,8%. 

 

B. Pembahasan Penelitian 

1. Pengaruh Return On Asset secara parsial terhadap audit delay 

Tingkat Return On Asset (ROA) yang tinggi cenderung mempengaruhi 

perusahaan tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Perusahaan 

akan mengalami audit delay ketika Return On Asset (ROA) dalam perusahaan 

tersebut rendah, jika perusahaan dengan Return On Asset (ROA) nya yang 

rendah akan memicu kemunduruan publikasi laporan keuangan. Perusahaan 
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yang memiliki laba, memiliki keuntungan yang lebih untuk membayar biaya 

audit lebih tinggi sehingga penyelesaian audit lebih cepat. Perusahaan yang 

mengalami tingkat profitabilitas tinggi (good news) cenderung mengharapkan  

penyelesaian audit secepat mungkin dan tidak akan menunda penerbitan 

laporan keuangan mereka. Dengan demikian, perusahaan yang memperoleh 

kabar baik cenderung akan lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan 

keuangannya dibandingkan dengan perusahaan yang memperoleh kabar buruk 

(bad news). 

Pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini melalui pengolahan 

data dari hasil uji t dimana menunjukan bahwa ROA secara parsialberpengaruh  

negatif terhadap audit delay. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitungsebesar -1.902 

< ttabel sebesar 2,034 dan nilai Sig 0,066< 0,05. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa besarnya ROA yang diukur dari kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan asset untuk menghasilkan laba 

akanmemperlambat waktu penyelesaian laporan audit. Hal ini disebebkan 

karena semakin banyak kemampuan perusahaan melakukan transaksi 

penjualan, maka laba yang ada dalam perusahaan tersebut akan semakin 

banyak. Dengan adanya laba yang besar, maka akan ada tuntutan dari pihak 

manajemen untuk mempercepat  memberikan kabar baik kepada publik.  

Hal tersebut juga dapat kita lihat dan terbukti dimana pada tahun 2015 

dan 2016 perusahaan Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 

dengan ROA yang tinggi mempunyai audit delay yang lama yaitu 89 hari dan 

81 hari. Hal ini menunjukan bahwa tingginyaROA yang dihasilkan perusahaan 

akan memicu penyelesaian laporan keuangan audit perusahaan. 
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2. Pengaruh Debt to total Asset Ratiosecara parsial terhadap audit delay 

Debt to total Asset Ratio (DAR) mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menutupi semua kewajibannya, diasumsikan bahwa semakin tinggi rasio 

utang terhadap total aktiva maka semakin lama rentang waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan laporan keuangan sehingga Debt to total Asset Ratio 

(DAR) berpengaruh terhadap audit delay.Besar kecilnya utang yang dimiliki 

perusahaan akan menyebabkan pemeriksanaan dan pelaporan terhadap 

pemeriksaaan utang perusahaan semakin lama sehingga dapat memperlambat 

proses pelaporan audit oleh auditor. Perusahaan yang memiliki proporsi total 

utang yang tinggi dibandingkan dengan total asset akan meningkatkan 

kecenderungan kerugian. Hal ini akan membuat auditor lebih berhati-hati 

terhadap laporan keuangan yang akan di audit karena menyangkut hidup 

perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Juwita 2018 dimana 

menunjukan bahwa Debt to total Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay.  

Analisis data dan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

melalui pengolahan data dari hasil uji t  yangmenunjukan bahwa DAR secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai thitung sebesar 0,302< ttabel sebesar 2,034 dan nilai Sig 0,764> 0,05. 

DAR dalam penelitian ini tidak berpengaruh pada audit delay dikarenakan baik 

perusahaan yang memiliki total utang yang besar dengan jumlah hutang yang 

banyak atau perusahaan yang memiliki total hutang yang kecil dengan jumlah 

hutang yang sedikit tidak akan mempengaruhi proses penyelesaian audit 
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laporan keuangan, karena auditor yang ditujukan pasti telah menyediakan 

waktu sesuai dengan kebutuhan jangka waktu untuk menyelesaikan proses 

pengauditan utang.  

Perusahaan dengan proporsi hutang yang semakin tinggi akan cenderung 

memperpanjang proses audit terhadap laporan keuangan. seperti yang diketahui 

DAR tertinggi tahun 2016 dan 2017 yang dimiliki Tri Banyan Tirta Tbk 

dengan audit delay 149 hari dan 94 hari. Hal ini berarti bahwa tingginya nilai 

DAR  akan memperpanjang proses penyampaian laporan audit perusahaan. 

 
 

3. Pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap audit delay 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total asset yang dimiliki 

perusahaan. Hal yang mendasari hubungan antara ukuran perusahaan dengan 

audit delay yaitu perusahaan akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat 

dibandingkan perusahaan kecil. Dalam hal ini perusahaan besar yang 

cenderung diberikan insentif untuk mengurangi atau memperpendekaudit delay 

dikarenakan perusahaan tersebut diawasi secara ketat oleh investor, pengawas 

permodalan dan pemerintah. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelian Fauziyah (2016) 

dimana menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay. Dan menurut hasil penelitian Fanny Rijalul 2017 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay. 

Analisis data dan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

melalui pengolahan data hasil uji t menunjukan bahwa ukuran perusahaan 
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secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal 

ini dapat dilihat dari  nilai thitung sebesar -0.140< ttabel sebesar 2,034 dan nilai 

Sig 0,890> 0,05.  Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan yang diukur dari total asset atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan akan mempercepat waktu penyelesaian laporan audit. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan besar umumnya sudah memiliki sistem yang 

canggih, sumber daya manusia yang lebih banyak dan kompeten dalam 

menyelesaikan laporan audit perusahaan serta pengendalian internal yang baik 

sehingga memudahkan perusahaan untuk memberikan data kepada auditor. 

Selain itu, perusahaan yang berskala besar cenderung memiliki data yang lebih 

banyak untuk mengontrak auditor independen yang kompeten sehingga bias 

memberikan insentif lebih besar.  

Hal tersebut juga dapat kita lihat dan terbukti pada perusahaan PT. 

Mayora Indah Tbk (MYOR)  pada tahun 2015-2018 dimana ukuran perusahaan 

mengalami kenaikan, akan tetapi apabila total aset perusahaan mengalami 

peningkatan maupun penurunan, maka audit delay tidak akan mengalami 

perubahan dalam menghadapi tekanan atas penyampaian laporan keuangan. 

 

4. Pengaruh Return On Asset, Debt To Total Asset Ratio dan ukuran 

perusahaan secara simultan terhadap audit delay 

Analisis data dan pengujian yang telah dilakukan secara parsial diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan Return On Asset, Debt To 

Total Asset Ratio dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan 
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terhadap audit delaypada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Dari hasil uji F dibuktikan  bahwa nilai fhitung sebesar 

(2.069)> ftabel sebesar (2,89) dan dengan nilai signifikan 0,124<0,05. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian dari bab sebelumnya yang telah dilakukan peneliti maka 

dibagian akhir dari penelitian ini penulis menyimpukan dari penelitian dengan 

judul “Return On Asset (ROA), Debt to total Asset Ratio (DAR), dan ukuran 

perusahaan terhadap audit delay pada sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia” yaitu sebagai berikut : 

1. Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh negatif terhadap audit 

delay dengan tinggkat nilai signifikan sebesar 0,066 < 0.05 dan nilai 

thitung sebesar -1.902 < ttabel 2,042. 

2. Debt to total Asset Ratio (DAR) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay dengan tingkat nilai signifikan sebesar 

0,764 > 0,05 dan nilai thitung sebesar -0,302 < 2,034. 

3. Ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay dengan tingkat nilai signifikan sebesar 0,890 > 0,05 dan nilai 

thitung sebesar -0,140 < ttabel sebesar 2,034.  

4. Return On Asset (ROA), Debt to total Asset Ratio (DAR) dan ukuran 

perusahaan secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay dimana diketahui nilai tingkat signifikan sebesar 0,124 < 0,05 dan 

nilai fhitung 2.069 > ttabel 2,89. 
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B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan diatas, maka saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
1. Bagi Investor 

Sebaiknya untuk mengawasi dan lebih memperhatikan lagi tentang 

ketepatan penyampaian laporan keuangan agar dapat digunakan sebagai 

dasar dalam pengambilan sebuah keputusan.  

 
2. Bagi Perusahaan 

Sebaiknya lebih memperhatikan faktor-faktor penyebab audit delay agar 

sehingga dapat mempermuda pekerjaan auditor dengan memberikan data-

data yang diperlukan tepat waktu dan serta dapat menyajikan laporan 

keuangan tepat pada waktunya. 

 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah tahun pengamatan serta 

menambah veriabel lainnya yang dapat mempengaruhi audit delay dan 

sebaiknya menambah jumlah sampel yang diteliti sehingga hasil penelitian 

lebih mampu untuk memprediksi audit delay lebih tepat dan akurat. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah lembaga perusahaan yang telah mendaftarkan perusahaannya di 

Bursa Efek Indonesia harus mematuhi  peraturan yang belaku ataupun undang-

undang di Badan Pengawas Pasar Modal yang disingkat menjadi BAPEPAM. 

Sesuai peraturan yang telah dibuat oleh BAPEPAM Nomor: kep-36/PM/2003 

diamana penyampaiannya laporan berkala menyatakan “Laporan keuangan 

tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan 

disampaikan paling lama pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan”. Apabila  akhir bulan ketiga pada perusahaan tersebut 

terlambat menyampaikan laporan keuangan perusahaan, maka akan mendapatkan 

sanksi berupa teguran, denda peraturan lainnya yang telah ditetapkan oleh 

BAPEPAM. 

Laporan keuangan adalah suatu bentuk instrumen yang wajib dibuat oleh 

suatu instansi ataupun perusahaan demi mendukung kelangsungan suatu instansi/ 

perusahaannya, dan dimana laporan keuangan menjadi salah satu sumber 

informasi yang sanggat penting bagi pihak pengguna terutama perusahaan yang 

go public yang mau menanamkan sahamnya dipasar modal. Laporan keuangan 

merupakan catatan yang berisikan informasi mengenai keuangan suatu instansi 

ataupun perusahaan pada setiap tahunnya yang mengambarkan hasil kinerja 

perusahaan tersebut. Adapun tujuan dari laporan keuangan yaitu untuk 

memberikan informasi mengenai posisi posisi keuangan suatu perusahaan dan 

1 
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kinerja entitas yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai laporan keuangan 

khususnya bagi investor dan kreditor. 

Menurut penelitian Delbhia (2014) keterlambatan dalam pelaporan 

keuangan kemungkinan besar akan mengakibatkan kurangnya informasi dari 

laporan keuangan karena tidak tersedia ketika saat dibutuhkan dalam pengambilan 

keputusan. Semakin lama waktu dalampenerbitan laporan keuangan akan memicu 

reaksi negarif  dari pihak pengguna, karena informasi dalam suatu laporan 

keuangan tersebutsangatlah penting mengingat laporan keuangan sebagai 

instrumen komunikasi antara pihak manajemen dengan pihak eksternal yang berisi 

sumber informasi penting mengenai kinerja dan prospek perusahaan. Semakin 

panjang waktu dalam mempublikasi laporan keuangan sejak akhir tahun tutup 

buku suatu perusahaan, maka kemungkinan besar informasi tersebut bocor kepada 

investor tertentu bahkan dapat menimbulkan terjadinya masalah di bursa saham. 

 
Table 1.1 

Jumlah Audit Delay Perusahaan Makanan dan Minuman dari Tahun 2015-2018 

No Nama Emiten 
Periode (Dalam Hari) 

2015 2016 2017 2018 

1 AISA (Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk) 97 118 180 - 
2 ALTO (Tri Banyan TirtaTbk) 141 149 94 - 
3 STTP (Siantar Top Tbk) - 157 157 - 

Sumber :www.idx.co.id 

Fenomena yang terjadi diperusahaan AISA (Tiga Pilar sehajtera Food Tbk) 

pada tahun 2015 ditemukan telah terjadi keterlambatan penyampaian dalam 

laporan audit  selama  97 hari keterlambatan, tahun 2016  sebanyak 118 hari 

keterlambatan dan pada tahun 2017 selama 180 hari terjadinya keterlambatan 

laporan audit. Perusahaan ALTO (Tri Banyan Tirta Tbk) juga terjadi 

keterlambatan penyampaian laporan audit tahun  2015 selama 141 hari 

keterlambatan, tahun 2016 selama 149 hari dan pada tahun 2017 selama 94 hari 

http://www.idx.co.id/
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keterlambatan. Diperusahaan terakhir di STTP (Siantar Top Tbk) tahun 2016 

diketahui juga telah terjadi keterlambatan penyampaian laporan  audit selama 157 

hari dan tahun 2017 selama 157 hari keterlambatan. Hal ini menandakan masih 

banyak perusahaan go public yang belum mematuhi peraturan dari bapepam yang 

diharuskan perusahaan mempublikasikan laporankeuangan tahunan disertai 

dengan laporan audit paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal tutup 

buku. 

Fenomena lamanya proses audit dalam istilah penelitian pengauditan dikenal 

dengan audit delay. Audit delay merupakan lamanya waktu antara tahun fiskal 

perusahaan sampai dengan tanggal laporan audit. Selain itu audit delay adalah 

waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk mengaudit laporan keuangan sejak 

tanggal tutup buku perusahaan (Shultoni, 2012). Panjangnya audit delay akan 

memberikan dampak negatif, karena lamanya waktu dalam proses audit akan 

berpengaruh pada tingkat kepastian waktu dalam penyampaian suatu laporan 

keuangan. 

Adapun beberapa jenis faktor yang mempengaruhi lamanya proses audit 

delay diantaranya, ukuran perusahaan, jumlah anak perusahaan, profitabilitas, 

ukuran KAP, oponi auditor, dan solvabilitas. Dalam penelitian ini, peneliti hanya 

akan mengambil beberapa faktor saja yang terdiri dari Return On Asset (ROA) 

sebagai pengukuran rasio profitabilitas, Debt to total Asset Ratio (DAR) sebagai 

pengukuran rasio solvabilitas, dan ukuran perusahaan.  

Faktor utama yang dapat mempengaruhi audit delay adalah Return On Asset 

(ROA). ROA adalah salah satu rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba pada masa lampau untuk kemudian 
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diproyeksi dimasa yang akan datang melalui semua kemampuan perusahaan, dan 

sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas ekuitas, jumlah karyawan, dan 

sebagainya. Debt to total Asset Ratio (DAR) merupakan suatu rasio solvabilitas 

yang berfungsi untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

aktiva, menurut Kasmir (2010) Debt to total Asset Ratio (DAR) berpengaruh 

terhadap audit delay, karena tingkat besar kecilnya utang yang dimiliki 

perusahaan akan menyebabkan pemeriksaan dan pelaporan terhadap pemeriksaan 

utang perusahaan semakin lama sehingga dapat memperlambat proses pelaporan 

audit oleh auditor. Sedangkan menurut penelitian Ingga (2015) yang menunjukan 

bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal tersebut 

disebabkan karena baik perusahaan yang memiliki total uang besar dengan 

perusahaan yang memiliki total utang kecil tidak akan mempengaruhi proses 

penyelesaian audit laporan keuangan, karena auditor yang ditunjuk pasti telah 

menyediakan waktu sesuai dengan kebutuhan untuk menyelesaikan proses 

pengauditan utang. 

Faktor lain yang termasuk mempengaruhi audit delay yaitu ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan adalah skala pengukur yang dapat 

mengelompokan suatu perusahaan kedalam kategori besar maupun kecil, yang 

ditandai dengan beberapa ukuran yaitu total penjualan, total asset, log size- jumlah 

pegawai, nilai pasar perusahaan, dan nilai buku perusahaan. 

Tabel 1.2 
Nilai rata-rata ROA, DAR, ukuran perusahaan dan audit delay 2015-2018 

No Variabel 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 
1 ROA 7.06  % 8.57 % 5.76 0.41 % 
2 DAR 0.5  % 0.45 % 0.45 % 0.41 % 
3 Ukuran Perusahaan   25.87% 25.98% 24.61% 24.66 % 
4 Audit Delay 90 hari 85 hari 77 hari 78 hari 

Sumber : Diolah Penulis 2019 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa secara rata-rata audit delay setiap 

tahunnya masih saja ditemukan diperusahaan go public. Seperti tahun 2015 

jumlah rata-rata keterlambatan tercatat sebanyak 90 hari keterlambatan. Tahun 

2016 jumlah rata-rata audit delay nya tercatat sebanyak 85 hari keterlambatan, 

tahun 2017 sebanyak 77 hari keterlambatan sedangkan sepanjang tahun 2018 

keterlambatan tercatan sebanyak 78 hari keterlambatan. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan masalah diatas maka peneliti berniat 

untuk meneliti tentang “Pengaruh Retur On Asset, Debt to total Asset Ratio dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay pada Perusahaan makanan dan 

minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

A. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas serta untuk 

memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan di bahas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Salah satu perusahaan makanan dan minuman seperti perusahaan AISA 

(Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk) pada tahun 2015 mengalami keterlambatan 

penyampaian laporan audit  selama  97 hari keterlambatan, tahun 2016  

sebanyak 118 hari keterlambatan dan pada tahun 2017 selama 180 hari 

terjadinya keterlambatan laporan audit. (Tabel 1.1) 

2. Dari tahun ke tahun menunjukan audit delay yang semakin meningkat di 

perusahaan sektor makanan dan minuman, seperti pada tahun 2015 jumlah 

rata-rata audit delay tercatat sejumlah 90 hari keterlambatan. Tahun 2016 

jumlah rata-rata audit delay tercatat sebesar 85 hari keterlambatan, tahun 
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2017 tercatan sebanyak 77 hari keterlambatan sedangkan sepanjang tahun 

2018 keterlambatan tercatan sebanyak 78 hari keterlambatan. (Tabel 1.2) 

 

B. Batasan Masalah dan Perumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Atas dasar hasil identifikasi masalah tersebut diatas, maka penelitian ini 

dibatasi hanya pada pengaruh Return On Asset (ROA) sebagai pengukur rasio 

profitabilitas, Debt to total Asset Ratio (DAR) sebagai pengukur rasio 

solvabilitas, dan ukuran perusahaan yang diukur dengan rasio logaritma 

natural total aset terhadap audit delay pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, laporan keuangan dari tahun 2015 

sampai tahun 2018 dan sampel sebayak 36 perusahaan. 

 
2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka permasalahan yang 

diteliti dapat dirumuskan  sebagai berikut : 

a. Apakah Return On Asset berpengaruh signifikan secara parsial  terhadap 

audit delay (Pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI)? 

b. Apakah Debt to total Asset Ratio secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay (Pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI)? 

c. Apakah ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay (pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI)? 
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d. Apakah Return On Asset (ROA), Debt to total Asset Ratio (DAR) dan 

ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay (Pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI)? 

 

C. Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pada umumnya, setiap penelitian  memiliki tujuan yang harus dicapai. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) secara parsial 

terhadap Audit Delay (Pada perusahaan makan dan minuman yang 

terdaftar di BEI). 

b. Untuk mengetahui pengaruh Debt to total Asset Ratio (DAR) secara 

parsial terhadap Audit Delay (Pada perusahaan makan dan minuman 

yang terdaftar di BEI). 

c. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan secara parsial 

terhadap Audit Delay (Pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI). 

d. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA), Debt to total 

Asset Ratio (DAR) dan ukuran perusahaan secara simultan terhadap 

audit delay (Pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI). 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi beberapa pihak, yaitu : 

a) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis khususnya mengenai sejauh mana pengaruh Return On Asset 

(ROA), Debt to total Asset Ratio (DAR), dan ukuran perusahaan 

terhadap audit delay pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI. 

b) Bagi Akademis  

Penelitian ini dapat memberikan tambahan literatur untuk membantu 

pengembangan ilmu akuntansi yang terkait dengan pengaruh Return 

On Asset (ROA), Debt to total Asset Ratio (DAR), dan ukuran 

perusahaan terhadap audit delay. 

c) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan agar menjadi 

referensi didalam melakukan penelitian serta menambah pengetahuan 

dengan memberikan gambaran dan bukti empiris mengenai audit 

delay dibidang yang sama. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Rani Saroja Maliga, 

Universitas   Pasundan Bandung 2017 dengan judul : Pengaruh ukuran perusahaan 

dan profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia . Sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh Return On Asset 
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(ROA), Debt to total Asset (DAR), dan ukuran perusahaan terhadap audit delay 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019”. 

Perbedaan penelitian terletak pada : 

1. Variabel Penelitian : Pada penelitian terdahulu menggunakan 2 variabel 

bebas yaitu ukuran perusahaan, dan profitabilitas, serta 1 variabel terikat 

yaitu audit delay. Sedangkan penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas 

yaitu Return On Asset (ROA), Debt to total Asset Ratio (DAR), dan ukuran 

perusahaan, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu audit delay. 

2. Jumlah Data (n) : Penelitian terdahulu menggunakan 23 perusahaan dan 

data dari tahun 2011-2014. Sedangkan penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak   36  perusahaan dan data dari tahun 2015-2018. 

3. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2017 sedangkan 

penelitian ini tahun 2019. 

4. Lokasi Penelitian : lokasi penelitian terdahulu di perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori  

1. Audit  

a. Pengertian Audit  

Audit merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk melakukan 

penilaian terhadap pengendalian intern dimana bertujuan untuk memberikan 

perlindungan dan pengamatan supaya dapat mendeteksi terjadinya 

penyelewengan dan ketidakwajaran yang dilakukan oleh perusahaan. Proses 

audit sangat diperlukan suatu perusahaan karena dengan proses tersebut 

seorang akuntan publik dapat memberikan pernyataan pendapat terhadap 

kewajaran atau kelayakan laporan keuangan berdasarkan international 

standards auditing yang berlaku umum. 

Menurut Agoes, 2012 audit adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan 

secara kritis dan sistematis, terhadap laporan keuangan yang telah disusun 

oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti 

pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut. Sedangkan menurut Mulyadi, 2014 

audit adalah : suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi 

bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan terntang kegiatan dan 

kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian 

antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, 

serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 

10 
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b. Standar Audit 

Standar Audit merupakan pedoman bagi auditor dalam menjalankan 

tanggung jawab profesionalnya. Standar-standar ini meliputi pertimbangan 

mengenai kualitas professional mereka, seperti keahlian dan independensi, 

persyaratan pelaporan dan bahan bukti. beberapa standar audit yang telah 

disahkan oleh ikatan akuntansi Indonesia yang dikutip menjadi tiga yaitu : 

1) Standar Umum 

2) Standar Pekerjaan Lapangan 

3) Standar Pelaporan 

 
2. Audit Delay 

Laporan keuangan yang disampaikan ke Bapepam harus disertai dengan 

laporan auditor independen yang kemudian diumumkan kepada  masyarakat 

paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tahun tutup buku berakhir sesuai 

dengan keputusan Badan Pengawas Pasar Modal. Ini berarti setelah perusahaan 

selesai menyusun laporan keuangan, kemudian harus dilakukan proses audit 

oleh auditor independen terhadap laporan keuangan tersebut. Audit delay 

merupakan jangka waktu lamanya penyelesaian audit sebuah laporan keuangan 

tahunan yang diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk 

memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan 

perusahaan, sejak tanggal tahun tutup buku perusahaan yakni 31 Desember 

sampai tanggal tertera pada laporan auditor independen. Semakin banyak 

transaksi yang harus diaudit kerumitan dari transaksi dan pengendalian internal 

yang kurang baik sehingga menyebabkan audit delay semakin meningkat. Cara 

untuk mengetahui keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat diukur 
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dengan cara membandingkan antara akhir tahun pembukaan sebuah perusahaan 

dengan tanggal penerbitan laporan auditnya. Tiga kriteria untuk mengetahui 

jumlah keterlambatan yaitu : 

a. Preliminary lag : Interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan 

sampai dengan penerimaan laporan akhir preliminary oleh bursa. 

b. Auditor’s report lag : Interval jumlah hari antara tanggal laporan 

keuangan sampai dengan tanggal laporan auditor ditandatangani. 

c. Total lag : Interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai 

tanggal penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa. 

Berdasarkan pengertian dan teori mengenai audit delay diatas, maka 

untuk mengukur audit delay dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

Sumber : Choi dan Gary, 2010 

 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit Delay 

Faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay meliputi ukuran 

perusahaan, jumlah anak perusahaan, profitabilitas, ukuran KAP, opini auditor, 

dan solvabilitas. Dalam hal ini, peneliti hanya mengambil beberapa faktor saja 

yaitu Return On Asset (ROA) sebagai pengukur profitabilitas, Debt to total 

Asset Ratio (DAR) sebagai pengukur solvabilitas dan ukuran perusahaan. 

a. Return On Asset (ROA) 

1) Definisi Return On Asset (ROA) 

Pengertian Return On Asset (ROA) merupakan suatu pengukuran 

perusahaan untuk menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya. Return 

Audit Delay = Tanggal Laporan Audit - Tanggal Laporan Keuangan 
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On Asset adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas yang di tunjukan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan seluruh dana yang 

digunakan untuk operasional perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset 

(ROA) adalah kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 

sumber daya yang ada didalam perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan di masa mendatang.  

 
2) Cara Mengukur 

Beberapa jenis rasio profitabilitas terbagi 4 (empat) yaitu  sebagai 

berikut :  

a) Margin laba penjualan (PM S) 

(1) Margin laba kotor (GPM) 

(2) Margin laba bersih (NPM) 

b) Hasil pengambilan investasi (Return on Investment) hasil 

pengambilan total asset (Return on Total Assets) 

c) Hasil pengambilan ekuitas  

d) Laba per lembar saham  

Namun dalam penelitian ini, menggunakan ROA sebagai 

pengukuran profitabilitas. ROA dipilih karena memberikan ukuran yang 

lebih baik atas ROA perusahaan karena menunjukkan efektifitas 

manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan 

(Kasmir, 2012). Perbandingan antara laba bersih dengan total aset yang 

menunjukan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur 

dari nilai asetnya.   
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Sumber : Kasmir, 2014 
 
 

3) Hubungan Return On Asset (ROA) Dengan Audit Delay 

Beberapa penelitian tentang audit delay di Indonesia menunjukan 

hubungan yang signifikan antara Return On Asset (ROA) dengan audit 

delay. Hal ini berkaitan dengan akibat yang dapat ditimbulkan oleh pasar 

terhadap pengumuman rugi tersebut bagi perusahaan, tingkat Return On 

Asset (ROA) yang lebih rendah memacu kemunduran publikasi laporan 

keuangan. Dapat juga diartikan audit delay cenderung panjang apabila 

Return On Asset (ROA) perusahaan rendah. Penelitian yang dilakukan 

oleh Soedjo juga menunjukan bahwa “Return On Asset (ROA) dan audit 

delay mempunyai hubungan signifikan yang negatif”. Artinya semakin 

rendah Return On Asset (ROA) suatu perusahaan, maka audit delay nya 

akan semakin panjang. 

 
b. Debt to total Asset Ratio (DAR) 

1) Definisi Debt to total Asset Ratio (DAR) 

Debt to total Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 

Artinya seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. Dalam arti luas dikatakan bahwa Debt to total Asset Ratio (DAR) 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

 
Laba Bersih 

ROA =    X  100% 
  Total Aset 
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seluruh kewajibanya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibubarkan. 

 
2) Cara Mengukur 

Rasio solvabilitas yang umum digunakan ada dua yaitu : 

a) Debt to total Asset Ratio (DAR) 

b) Debt to Equity Ratio (DER) 

Dalam hal ini peneliti mengunakan DAR untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan membayar seluruh kewajibanya.  

 

 
Sumber : kasmir  (2012) 
Sumber : Kasmir ,2012 
 
 

3) Hubungan Debt to total Asset Ratio (DAR) dengan Audit Delay 
 

Menurut hasil Setiawan, (2013) Debt to total Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh terhadap audit delay, dikarenakan besar kecilnya utang yang 

dimiliki perusahaan akan menyebabkan pemeriksaan dan pelaporan 

terhadap pemeriksaan utang perusahaan semakin lama sehingga dapat 

memperlambat proses pelaporan audit oleh auditor. Perusahaan yang 

memiliki proporsi total utang yang tinggi dibandingkan dengan total aset 

akan meningkatkan kecenderungan kerugian. Hal ini akan membuat 

auditor lebih berhati-hati terhadap laporan keuangan yang akan di audit 

karena menyangkut kelangsungan hidup perusahaan. Disini dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi Debt to total Asset Ratio (DAR) maka 

audit delay semakin panjang. 

      Total utang 
DAR =     100% 

      Total aktiva 
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c. Ukuran Perusahaan 

1) Definisi Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang mengelompokan suatu 

perusahaan kedalam kategori besar dan kecil. Semakin besar ukuran 

suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan melaporkan hasil 

laporan keuangan yang di audit semakin cepat karena perusahaan 

memiliki lebih banyak sumber informasi serta mempunyai sistem 

pengendalian internal perusahaan yang baik sehingga dapat mengurangi 

tingkat kesalahan dalam menyusun laporan keuangan yang memudahkan 

auditor dalam melakukan audit laporan keuangan. 

 
2) Cara Mengukur 

Ukuran perusahaan menurut Widaryanti, 2009 menyatakan bahwa 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 

besar kecil perusahaan menurut berbagai cara diantaranya : 

a) Total Aktiva 

b) Log size 

c) Nilai pasar saham dan lain-lain. 

Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 (tiga) 

kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah 

(medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). Menurut Sartono, 

(2010) mendefinisikan ukuran perusahaan yaitu perusahaan yang sudah 

well estabilished akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal 

dibadingkan dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut 

berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar. 
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Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diproksikan dengan 

menggunakan log natural total aset dengan tujuan agar mengurangi 

fluktuasi data yang berlebih. Dengan menggunakan log natural, jumlah 

aset dengan nilai ratusan miliar bahkan triliun akan di sederhanakan, 

tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset yang sesungguhnya.  

 

Ukuran Perusahaan = Log  (Total Aset) 
 
Sumber : Widaryanti,2009 
 

3) Hubungan Ukuran Perusahaan Dengan Audit Delay 

Ukuran perusahaan mengelompokkan besar kecilnya perusahaan 

yang diukur dengan jumlah total aset yang dimiliki perusahaan. 

Perusahaan  yang memiliki ukuran besar akan lebih konsisten untuk tepat 

waktu dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil dalam 

mempublikasikan laporan keuangannya. Perusahaan yang besar akan 

menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dari perusahaan kecil, karena 

manajemen pada perusahaan besar akan cenderung diberikan insentif 

untuk mengurangi audit delay. Berdasarkan pernyataan di atas, maka 

dapat dikatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka audit 

delay semakin kecil. 
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B. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Tabel 2.1 Mapping Penelitian Sebelumnya  

No Peneliti Judul Variabel X Variabel Y 
Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1  Nuhraman 
Apriyana 

(2017) 
 
 

Pengaruh profitabilitas, 
solvabilitas, ukuran 
perusahaan, danukuran 
KAPterhadap audit delay 
pada property dan real 
estate yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia. 

Profitabilitas 
(X1) 

 
Solvabilitas 

(X2) 
 

Ukuran 
Perusahaan 

(X3) 
 

Ukuran KAP 
(X4) 

 
 

Audit Delay 
(Y) 

Kuantitatif  Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
Profitabilitas, 
Solvabilitas, 
Ukuran Perusahaan, 
dan Ukuran KAP 
secara simultan 
berpengaruh 
terhadap audit 
delaypada 
perusahaan properti 
dan real astate 
yang terdaftar di 
BEI periode 2013-
2015.  
 

2 Elidewati 
(2015) 

Pengaruh faktor internal 
dan eksternal perusahaan 
terhadap audit delay 
padaperusahaan property 
dan real estate yang 
terdaftar di BEI  

1. Faktor Internal 
Ukuran 

Perusahaan  
(X1) 

 
Debt to Equity 
Ratio (X2) 

 
 

2. Faktor 
Eksternal 

 
Oponi Audit 

(X3) 
 

Afiliasi Kantor 
Akuntan Publik 

(X4) 
 

 
 
 
 
 
 

Audit Delay 
(Y) 

Kuantitatif  Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
ukuran perusahaan, 
debt to equity ratio, 
oponi audit, dan 
afiliasi kantor 
akuntan publik 
secara parsial dan 
simultan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
audit delaypada 
perusahaan 
property dan real 
estate yang 
terdaftar di BEI 
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No Peneliti Judul Variabel X 
Variabel Y 

Model 
Analisis 

Hasil Penelitian 

3 Juwita 
(2018) 

 
 

Pengaruh ukuran KAP, 
ukuran perusahaan dan 
debt to total asset ratio 
terhadap audit report lag 
pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar 
di BEI. 

Ukuran KAP 
(X1) 

 

Ukuran 
perusahaan 

(X2) 
 

Debt to total 
asset ratio 

(X3) 

Audit report 
lag (Y) 

Kuantitatif  Hasil penelitian 
menunjukan ukuran 
KAP, ukuran 
perusahaan, dan 
debt to total aset 
ratio secara persial 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
audit audit delay 
pada perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di BEI 

4 Fauziyah  
Althaf 
Amani 
(2016) 

 
 

Pengaruh ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas,opini audit 
dan umur perusahaan 
terhadapp audit delay  
pada perusahaan 
property dan real estate 
yang terdaftar di BEi 
2013-2015. 

Ukuran 
Perusahaan 

 (X1) 
 

Profitabilitas 
(X2) 

 
 

Umur 
Perusahaan  

(X4) 

Audit Delay 
(Y)  

Kuantitatif Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan 
umur perusahaan 
secara parsial 
perpengaruh 
signifikan terhadap 
audit delay pada 
perusahaan 
property dan rael 
estate. 

5 Dimas 
Rijalul 
Fanny 
(2016) 

Analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
audit delay pada 
perusahaan 
pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 2013-2015. 

Profitabilitas 
(X1) 

 
Solvabilitas 

(X2) 
 

Ukuran 
perusahaan 

(X3) 

Audit Delay 
Y 

Deskriptif  Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
profitabilitas, dan 
ukuran perusahaan 
secara parsial 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
audit delay pada 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 

Sumber : Diolah penulis (2019) 
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C. Kerangka Konseptual 

Return On Asset (ROA) yang tinggi cenderung mempengaruhi perusahaan 

tepat waktu dalam penyampaianlaporan keuangan. Perusahaan akan mengalami 

audit delay ketika Return On Asset (ROA) dalam perusahaan tersebut rendah. 

Perusahaan dengan Return On Asset (ROA) rendah akan memicu kemunduran 

laporan keuangan. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Wirakusuma, 2013 

menunjukan bahwa profitabilitas secara persial berpengaruh negatif terhadap 

audit delay. 

Debt to total Asset Ratio (DAR) mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menutupi semua kewajibannya, diasumsikan bahwa semakin tinggi rasio utang 

terhadap total aktiva maka semakin lama rentang waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan laporan keuangan sehingga Debt to total Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh terhadap audit delay. Penelitian  sebelumnya menyatakan bahwa 

solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total asset yang dimiliki perusahaan. 

Hal yang mendasari hubungan antara ukuran perusahaan dengan audit delay 

adalah perusahaan besar akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat 

dibandingkan perusahaan kecil. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

yaitu manajemen perusahaan yang berskala besar cenderung diberikan insentif 

untuk mengurangi audit delay dikarenakan perusahaan tersebut diawasi secara 

ketat oleh investor, pengawas permodalan, dan pemerintah. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka kerangka konseptual penelitian ini 

dapat digambarkan dalam suatu kerangka penelitian sebagai berikut : 
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 H1 

 H2 

  
          H3 

 H4 

 
 
 
 

Sumber : Diolah Penulis 2019 
 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 

D. Hipotesis 

Hipotesis termasuk ke dalam salah satu langkah penelitian, karena dalam 

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sesuatu pada tingkat tertentu di percaya 

sebagai sesuatu yang benar. Hipotesis dalam penelitian banyak memberikan 

manfaat, baik dalam proses dan langkah penelitian maupun dalam memberikan 

penjelasan suatu gejala yang diteliti. 

Berdasarkan kajian empiris di atas, maka penelitian merumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut : 

H1 : Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay. 

H2 : Debt to total Asset Ratio (DAR) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay. 

H3 : Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay. 

H4 : Return On Asset (ROA), Debt to total Asset Ratio (DAR) dan ukuran 

perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap audit delay. 

 

Return On Asset 
ROA (X1) 

Debt to total Asset Ratio 
DAR (X2) 

Ukuran Perusahaan (X3) 
Ln Total aset  

Audit Delay 
(Y) 
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